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EVALUASI PROGRAM PENDIDIKAN DUAL TRACK PADA SEKOLAH 

MENENGAH ATAS DI KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

(Studi Perbandingan Kondisi Pre-Post Program) 

 

 

Oleh 

 

 

SALSABILA FITRI 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keberhasilan Program Dual Track dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional siswa SMA di Kabupaten Lampung Utara 

berdasarkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 48 Tahun 2023. Program Dual 

Track mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pelatihan keterampilan 

vokasional untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja atau melanjutkan 

pendidikan tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif 

dengan total sampling terhadap 144 siswa dari lima sekolah pilot project. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur mengukur lima dimensi: penguasaan 

keterampilan praktis, kompetensi uji pelatihan, kepemilikan sertifikat, kesiapan 

kerja dan kewirausahaan, serta penerapan keterampilan vokasional. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari kondisi pre-program mean 

2,49 (kategori rendah) menjadi post-program mean 3,62 (kategori tinggi), 

meningkat 1,13 poin (45,4%). Uji Paired Sample t-Test mengkonfirmasi 

perbedaan sangat signifikan (t = -32,286; p = 0,000). Dimensi penerapan 

keterampilan vokasional menunjukkan peningkatan tertinggi (50,0%), diikuti 

kompetensi uji pelatihan (49,6%), kesiapan kerja (45,2%), penguasaan 

keterampilan praktis (44,5%), dan kepemilikan sertifikat (37,1%). Program 

berhasil memenuhi keempat ukuran keberhasilan dalam Pergub Lampung No. 48 

Tahun 2023 dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja, terutama bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (33,3% peserta). Penelitian 

merekomendasikan perluasan program, peningkatan praktik lapangan, dan 

penguatan kemitraan industri. 

Kata kunci: Program Dual Track, Keterampilan Vokasional, Pendidikan 

Menengah, Evaluasi Program, Lampung Utara 

 



ABSTRACT 

 

 

EVALUATION OF DUAL TRACK EDUCATION PROGRAM IN SENIOR 

HIGH SCHOOLS IN NORTH LAMPUNG REGENCY 

(A Comparative Study of Pre-Post Program Conditions) 

 

By 

 

SALSABILA FITRI 

 

This study evaluates the success of the Dual Track Program in improving 

vocational skills of high school students in North Lampung Regency based on 

Lampung Governor Regulation Number 48 of 2023. The Dual Track Program 

integrates academic learning with vocational skills training to prepare students 

for workforce entry or higher education. The research employed a comparative 

quantitative approach with total sampling of 144 students from five pilot schools. 

Data were collected through structured questionnaires measuring five 

dimensions: practical skills mastery, training competency, certificate ownership, 

work readiness and entrepreneurship, and vocational skills application. Results 

showed a significant increase from pre-program mean 2.49 (low category) to 

post-program mean 3.62 (high category), an increase of 1.13 points (45.4%). 

Paired Sample t-Test confirmed a highly significant difference (t = -32.286; p = 

0.000). Vocational skills application showed the highest increase (50.0%), 

followed by training competency (49.6%), work readiness (45.2%), practical 

skills mastery (44.5%), and certificate ownership (37.1%). The program 

successfully met all four success measures in Governor Regulation No. 48 of 2023 

and is relevant to labor market needs, particularly in Information and 

Communication Technology (33.3% of participants). The study recommends 

program expansion, increased field practice, and strengthened industry 

partnerships. 

Keywords: Dual Track Program, Vocational Skills, Secondary Education, 

Program Valuation, North Lampung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran kunci dalam proses pembangunan nasional, karena 

menjadi sarana utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di 

tengah arus globalisasi dan perkembangan Revolusi Industri 4.0, dunia kerja 

semakin menuntut lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kemampuan praktis yang siap diterapkan langsung di lingkungan kerja 

(World Bank, 2021). Situasi ini mendorong perlunya perubahan dalam sistem 

pendidikan, terutama pada jenjang menengah atas, agar lebih responsif terhadap 

dinamika dan kebutuhan pasar tenaga kerja. 

Sebagai upaya menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

meluncurkan inisiatif kebijakan Merdeka Belajar pada tahun 2019. Kebijakan ini 

digagas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu, Nadiem Anwar 

Makarim, dengan fokus pada empat program utama yang dirancang untuk 

mendorong peningkatan mutu sumber daya manusia di Indonesia (Kemendikbud, 

2019). Salah satu implementasi dari kebijakan Merdeka Belajar adalah 

pengembangan sistem pembelajaran agar lebih fleksibel serta relevan sesuai 

kebutuhan sektor industri, yang diwujudkan melalui kurikulum dual system, 

dikenal juga sebagai Program Dual Track. 

Program Dual Track merupakan inovasi pendidikan yang dikembangkan sebagai 

bagian dari transformasi kebijakan Merdeka Belajar, khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah. Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Kemendikbudristek  
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menjadikan Merdeka Belajar dan kurikulum dual system sebagai strategi utama 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi (Ditjen Vokasi, 2023). Konsep ini 

memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran akademik 

sekaligus keterampilan vokasional yang relevan dengan dunia industri. 

Implementasi Program Dual Track pertama kali dirintis oleh beberapa provinsi di 

Indonesia sebagai tindak lanjut kebijakan Merdeka Belajar. Provinsi Kalimantan 

Timur menjadi salah satu pelopor dengan mengadopsi program ini sejak tahun 

2023 melalui kolaborasi dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 

Surabaya, program ini disusun guna memberikan bekal kompetensi akademik 

kepada para siswa sekaligus kompetensi keterampilan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang sistematis, terarah, dan terukur (Disdikbud Kaltim, 2023). 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pada Februari 

2023 tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia mencapai angka 5,45%, 

dengan kontribusi terbesar berasal dari kelompok lulusan SMA/SMK (BPS, 

2023). Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara lulusan pendidikan 

formal dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Menurut 

Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

menegaskan bahwa tantangan besar terkait kebutuhan dunia usaha dan industri 

(DUDI) ditunjukkan oleh data sebanyak 3,5 juta lulusan SMA di Indonesia yang 

tidak melanjutkan studi, tidak memperoleh pekerjaan, dan tidak mengikuti 

pelatihan (Kemendikbudristek, 2023). Data lain menunjukkan bahwa Angka 

Partisipasi Kasar (APK) perguruan tinggi 2023 hanya mencapai 31,45% (BPS, 

2023). Artinya masih ada 68,55% siswa lulusan SMA memilih untuk tidak 

meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi, yang mengindikasikan adanya 

kesenjangan besar antara lulusan pendidikan formal dengan kebutuhan dunia 

usaha dan dunia industri (DUDI) (Kemendikbudristek, 2023). 

Provinsi Lampung, sebagai salah satu daerah penyangga pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Sumatera, menghadapi tantangan serupa dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung, angka partisipasi sekolah 

(APS) untuk kelompok usia 16–18 tahun pada tahun 2022 memang mencapai 

71,34%, yang menunjukkan sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2020 yang 
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berada pada angka 70,11%. Namun, masih terdapat kesenjangan partisipasi yang 

signifikan, di mana sekitar 28% remaja usia SMA tercatat tidak bersekolah (BPS 

Lampung, 2023). Kondisi ini menciptakan tantangan ganda: tidak hanya 

memastikan remaja agar tetap bersekolah, tetapi juga menjamin kualitas dan 

relevansi pendidikan yang mereka terima dengan kebutuhan industri. Masalah 

relevansi ini kemudian terefleksi pada data ketenagakerjaan, di mana TPT 

Provinsi Lampung pada Agustus 2023 berada pada angka 4,52%, dengan 

distribusi pengangguran yang ironisnya didominasi oleh lulusan SMA dan SMK. 

Tabel 1. Pengangguran Terbuka Usia 15+ Di Provinsi Lampung. 

Wilayah 

Penduduk Usia >15 Kategori Pengangguran 

Terbuka (jiwa) 

2020 2021 2022 

Tanggamus 7.973 9.200 11.790 

Lampung Selatan 26.881 26.607 27.019 

Lampung Timur 15.273 16.962 18.613 

Lampung Tengah 30.196 30.862 27.354 

Lampung Utara 16.616 18.847 18.234 

Way Kanan 9.043 8.598 8.167 

Tulang Bawang 11.244 9.466 7.941 

Pesawaran 10.790 9.322 12.371 

Pringsewu 12.085 10.021 10.862 

Mesuji 3.921 3.570 3.458 

Tulang Bawang Barat 5.156 5.073 6.123 

Pesisir Barat 2.698 2.605 3.053 

Bandar Lampung 48.741 49.596 44.872 

Metro 4.898 4.450 4.025 

Provinsi Lampung 209.568 210.632 207.965 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2023 

Secara keseluruhan pengangguran di Provinsi Lampung selama periode 2020-

2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 jumlah pengangguran mengalami 

peningkatan sebesar 0,5% dibandingkan tahun 2020 namun mengalami penurunan 

di tahun 2022 sebesar 1,27%. Jumlah pengangguran di Provinsi Lampung pada 

tahun 2022 sebanyak 207.965 yang tersebar di lima belas kabupaten/kota. 

Kabupaten Lampung Utara menyumbang pengangguran sebesar 8,77% dari total 

pengangguran provinsi. 
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Tabel 2. Jumlah Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan Tahun 2020-2022 

No 

Tingkat 

Pendidik

an 

2020 2021 2022 

L P J L P J L P J 

1 SD 32.712 13.717 46.429 28.812 14.603 43.415 28.359 21.473 49.832 

2 SLTP 22.520 18.878 41.398 27.373 19.637 47.010 22.755 14.311 37.066 

3 
SLTA 

UMUM 
32.250 25.816 58.066 32.746 22.188 54.934 38.007 27.907 65.914 

4 
SLTA 

Kejuruan 
25.367 16.558 41.925 30.035 14.975 4.510 17.408 17.136 34.544 

5 
DI/DII/D
III/ 

Akademi 

1.820 3.373 5.193 844 3.298 4.142 1.686 491 2.177 

6 
Universit

as 
10.351 6.206 16.557 6.094 10.027 16.121 9.758 8.674 18.432 

 
JUMLA

H 

125.02

0 
85.548 

209.56

8 

125.90

4 
84.728 

210.63

2 

117.97

3 
89.992 207.965 

Sumber: Disnaker Provinsi Lampung, 2023 

Data di atas menunjukkan bahwa sumbangan pengangguran terbesar berasal dari 

lulusan SMA umum sebanyak 65.914 orang atau 31,69% dari total pengangguran 

di Provinsi Lampung pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

serius antara kualitas lulusan SMA dengan kebutuhan pasar kerja Sebagai jawaban 

atas tantangan tersebut, Pemerintah Provinsi Lampung mengeluarkan ketentuan 

mengenai penerapan Program Dual Track pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Lampung Nomor 48 Tahun 2023. Dalam 

Pasal 1 ayat (7) disebutkan bahwa “Program Dual Track adalah program 

pengayaan dan penguatan kapasitas serta kompetensi bagi siswa SMA dalam 

bentuk kegiatan belajar mengajar reguler serta pembekalan keterampilan 

kewirausahaan dengan memanfaatkan potensi lokal sesuai potensi sekolah dan 

lingkungan sekitarnya” (Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023). 

Regulasi ini menekankan bahwa SMA di Lampung tidak hanya mempersiapkan 

siswa agar dapat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (jalur akademik). Realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua lulusan memiliki kesempatan atau 

minat untuk melanjutkan ke jenjang universitas, sehingga mereka membutuhkan 

kompetensi alternatif. Oleh karena itu, kurikulum didorong untuk lebih adaptif 

dengan mengintegrasikan muatan keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan industri lokal. Dengan demikian, lulusan yang memilih untuk tidak 

kuliah tetap dibekali dengan keterampilan vokasional agar siap memasuki dunia 
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kerja (jalur vokasi). Pasal 3 Pergub Lampung No. 48/2023 menyebutkan bahwa 

“Program Dual Track diselenggarakan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar memiliki alternatif pilihan setelah lulus, baik melanjutkan ke 

perguruan tinggi maupun langsung bekerja dengan bekal keterampilan yang 

diperoleh selama menempuh pendidikan menengah atas”. Dengan demikian, 

Pergub ini menempatkan SMA tidak hanya sebagai jalur akademis, tetapi juga 

sebagai lembaga pendidikan yang memiliki fungsi ganda: akademik dan 

vokasional. Lampung Utara termasuk salah satu kabupaten dengan jumlah sekolah 

menengah atas terbanyak di Provinsi Lampung. Berdasarkan data Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Lampung (2023), terdapat 62 SMA negeri dan 

swasta yang tersebar di 23 kecamatan. Dari sisi ketenagakerjaan, BPS Lampung 

Utara (2023) mencatat bahwa TPT di kabupaten ini mencapai 5,12%, lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata provinsi. Sebagian besar pengangguran didominasi oleh 

lulusan SMA (42,7%) dan SMK (28,4%). Untuk menggambarkan dinamika 

tersebut, berikut grafik perkembangan APS dan TPT di Kabupaten Lampung 

Utara periode 2020–2023: 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perkembangan APS & TPT Lampung Utara 2020–2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Utara, 2020–2023 
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Grafik di atas memperlihatkan bahwa meskipun angka partisipasi sekolah (APS) 

menunjukkan tren positif dengan peningkatan dari 69,88% pada 2020 menjadi 

71,44% pada 2023, tingkat pengangguran terbuka (TPT) mengalami penurunan 

yang lambat dari 5,67% menjadi 5,12%. Yang memprihatinkan adalah dominasi 

pengangguran lulusan SMA/SMK yang justru meningkat dari 68,2% pada 2020 

menjadi 71,1% pada 2023. Hal ini mengindikasikan adanya problem serius dalam 

hal relevansi keterampilan lulusan dengan kebutuhan pasar kerja. Berdasarkan 

data dari Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IV, terdapat lima sekolah yang 

menjadi pilot project implementasi Program Dual Track di Kabupaten Lampung 

Utara pada tahun 2023, yaitu SMAN 3 Kotabumi, SMAN 4 Kotabumi, SMAN 1 

Abung Barat, SMAN 1 Abung Semuli, dan SMAS Bhayangkari Kotabumi. Setiap 

sekolah memiliki bidang keterampilan berbeda seperti otomotif, menjahit, las, 

listrik rumah tangga, dan teknologi informasi, bekerja sama dengan Balai Latihan 

Kerja (BLK) Way Abung. Peserta yang telah menyelesaikan pelatihan mengikuti 

uji kompetensi dan memperoleh sertifikat Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

(BNSP). 

Meskipun pelaksanaan program ini telah berjalan, tingkat keberhasilan khususnya 

pada hasil atau output belum pernah dievaluasi secara komprehensif. Keberhasilan 

pelaksanaan Program Dual Track seharusnya dapat dilihat dari sejauh mana siswa 

mengalami peningkatan keterampilan vokasional setelah mengikuti pelatihan dan 

memperoleh sertifikat kompetensi. Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023 

menetapkan ukuran keberhasilan program pada Pasal 10–12 yang menekankan 

hasil keterampilan siswa, meliputi: 

1. Kemampuan siswa menunjukkan keterampilan sesuai bidang pelatihan; 

2. Kelulusan uji kompetensi yang dilaksanakan oleh lembaga pelatihan atau 

BLK; 

3. Kepemilikan sertifikat keterampilan dari lembaga yang berwenang; dan 

4. Terjadinya peningkatan kemampuan vokasional setelah mengikuti pelatihan. 

Penelitian ini memiliki relevansi teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini memperkaya literatur tentang evaluasi kebijakan pendidikan daerah 

di Indonesia. Penelitian ini secara praktis dapat memberi masukan kepada Dinas 
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Pendidikan Provinsi Lampung dan Pemerintah Kabupaten Lampung Utara dalam 

menyempurnakan implementasi Program Dual Track. Selain itu, penelitian ini 

sejalan dengan tujuan pembangunan pendidikan nasional sebagaimana tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yaitu “mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Meskipun kebijakan Program Dual Track dirancang untuk menjembatani dunia 

pendidikan dengan dunia kerja, terdapat kesenjangan yang nyata di Kabupaten 

Lampung Utara. Pertama, dari sisi akses pendidikan, memang terjadi peningkatan 

APS (angka partisipasi sekolah) dalam lima tahun terakhir. Namun, peningkatan 

ini tidak selalu diikuti dengan kualitas pendidikan yang memadai. Hasil Ujian 

Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) menunjukkan masih rendahnya kompetensi literasi dan numerasi peserta 

didik SMA di Lampung Utara (Kemdikbudristek, 2022). Kedua, dari sisi 

ketenagakerjaan, pengangguran lulusan SMA masih mendominasi. Data BPS 

(2023) menunjukkan bahwa meskipun jumlah lulusan SMA terus meningkat, lebih 

dari 40% pengangguran terbuka di Lampung Utara berasal dari kelompok ini. Hal 

ini mengindikasikan bahwa lulusan SMA belum mampu bersaing di pasar kerja, 

baik karena keterbatasan keterampilan teknis maupun soft skills yang dibutuhkan 

industri. Ketiga, berdasarkan observasi awal penelitian ini dari sisi keterhubungan 

dengan dunia industri, sekolah menengah atas di Lampung Utara relatif masih 

terbatas dalam menjalin kerjasama dengan sektor swasta atau dunia usaha. Tidak 

semua sekolah memiliki program magang atau kerjasama dengan perusahaan. 

Padahal, komponen ini menjadi krusial dalam implementasi jalur vokasional 

Program Dual Track. 

Visi pembangunan pendidikan nasional adalah terwujudnya “pendidikan yang 

merata, berkualitas, serta selaras dengan arah pembangunan nasional dan 

kebutuhan peningkatan daya saing bangsa di kancah global” (Kemdikbudristek, 

2021). Sementara itu, RPJMD Provinsi Lampung 2020–2025 menekankan pada 

peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan yang berorientasi pada 
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keterampilan kerja dan kewirausahaan. Dalam dokumen RPJMD Lampung, salah 

satu indikator kinerja adalah peningkatan keterampilan kerja lulusan SMA/SMK. 

Oleh karena itu, implementasi Program Dual Track dapat dipandang sebagai 

kebijakan strategis untuk mewujudkan visi tersebut. Program ini diharapkan tidak 

hanya mengurangi pengangguran, tetapi juga meningkatkan daya saing ekonomi 

lokal melalui pengembangan tenaga kerja terampil. 

Dengan kondisi di mana lulusan sekolah menengah masih menghadapi 

kesenjangan keterampilan dan rendahnya kesiapan kerja, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana program 

ini mampu menjawab permasalahan tersebut, juga guna mengevaluasi sejauh 

mana output Program Dual Track, khususnya peningkatan keterampilan 

vokasional siswa SMA di Kabupaten Lampung Utara. Apakah telah sesuai dengan 

standar keberhasilan yang diatur dalam Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023? 

Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan pihak sekolah dalam 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program di masa mendatang. 

Hasil penelitian tidak hanya bermanfaat sebagai kontribusi akademik dalam kajian 

administrasi publik dan evaluasi kebijakan pendidikan, tetapi juga memiliki 

signifikansi praktis sebagai dasar perbaikan implementasi kebijakan di tingkat 

provinsi maupun kabupaten, serta membantu sekolah dan dunia industri dalam 

membangun sinergi yang lebih efektif guna menghasilkan sumber daya manusia 

yang kompetitif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Sebagai penguatan arah penelitian, penting ditegaskan bahwa penelitian ini tidak 

hanya menelaah implementasi Program Dual Track, tetapi juga secara khusus 

membahas evaluasi hasil program dan studi perbandingan (komparatif) antara 

kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Evaluasi ini dilakukan untuk 

melihat sejauh mana terjadi perubahan atau peningkatan keterampilan vokasional 

siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan uji kompetensi. Dengan 

pendekatan komparatif ini, penelitian berupaya memberikan gambaran objektif 

mengenai efektivitas Program Dual Track di Kabupaten Lampung Utara, 

sekaligus menilai kesesuaian hasil pelatihan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam Peraturan Gubernur Lampung Nomor 48 Tahun 2023. Dengan demikian, 
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penelitian ini bukan hanya berfokus pada pelaksanaan program, tetapi juga 

menilai capaian hasil (outcome) yang diperoleh peserta didik secara nyata melalui 

analisis data pre-test dan post-test. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan rumusan masalah yaitu: Apakah ada 

perubahan tingkat keterampilan vokasional siswa sekolah menengah atas di 

Kabupaten Lampung Utara sebelum dan sesudah mengikuti Program Dual Track? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran ketercapaian tingkat 

keberhasilan output Program Dual Track pada Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Lampung Utara berdasarkan peningkatan keterampilan vokasional 

siswa sesuai dengan ukuran keberhasilan dalam Pergub Lampung Nomor 48 

Tahun 2023. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh sejumlah manfaat yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang 

administrasi publik, khususnya evaluasi kebijakan pendidikan di tingkat 

daerah. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik mengenai 

implementasi Program Dual Track sebagai model kebijakan pendidikan 

menengah atas yang adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Provinsi Lampung: Memberikan masukan dalam 

penyempurnaan implementasi Pergub No. 48 Tahun 2023, khususnya 

terkait penguatan fasilitas, kurikulum, dan kerjasama dunia industri. 

b. Bagi Pemerintah Kabupaten Lampung Utara: Menjadi bahan pertimbangan 

dalam penyusunan program dan anggaran pendidikan, serta sebagai dasar 

dalam memperluas kerjasama sekolah dengan dunia usaha. 

c. Bagi Sekolah Menengah Atas: Memberikan gambaran tentang 

keberhasilan pelaksanaan Program Dual Track serta rekomendasi praktis 

untuk perbaikan. 

d. Bagi sektor industri: Menjadi dasar dalam menjalin kerjasama dengan 

sekolah menengah atas, sehingga dapat memperoleh tenaga kerja terampil 

sesuai kebutuhan. 

3.   Manfaat Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat, khususnya dalam mengurangi angka pengangguran, 

meningkatkan keterampilan lulusan SMA, serta mendorong terciptanya SDM 

Lampung Utara yang kompetitif di pasar kerja.



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk melihat sejauh mana isu penelitian ini sudah 

dikaji sebelumnya, serta untuk menemukan celah penelitian (research gap) yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan topik Program Dual Track dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelititan 

Metode Hasil 

Penelitian 

Relevansi 

1.  Wibowo 

(2024) 

Implementasi 

Program Double 

Track Sebagai 

Upaya 

Peningkatan 

Kompetensi 

Siswa SMA 

Negeri 1 Dander 

Kabupaten 

Bojonegoro. 

Kualitatif 

deskriptif 

Program double 

track dapat 

meningkatkan 

kompetensi 

siswa sesuai 

bidang keahlian 

yang dipilih. 

Memberikan 

gambaran 

implementasi 

program 

sejenis di 

tingkat SMA. 

2.  Sari & 

Wijayanti 

(2022) 

Manajemen 

Program 

Double Track 

dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Lulusan di SMA 

Negeri 1 

Jenangan 

Kabupaten 

Ponorogo. 

Kualitatif Program double 

track 

menghasilkan 

peningkatan 

kompetensi 

siswa sesuai 

dengan bidang 

yang mereka 

pilih. 

Relevan 

dengan fokus 

evaluasi hasil 

program Dual 

Track. 
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Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar studi menggunakan pendekatan 

evaluatif yang kompleks dan berfokus pada wilayah Jawa. Masih terbatas 

penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif komparatif untuk 

mengevaluasi product atau hasil Program Dual Track pada tingkat SMA di luar 

Jawa. Belum ada penelitian yang secara spesifik mengevaluasi hasil Program 

Dual Track sesuai dengan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 48 Tahun 2023. 

Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah (research gap) penting dalam 

No. Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelititan 

Metode Hasil 

Penelitian 

Relevansi 

3.  Rizki & 

Handayan

i (2022) 

Pelaksanaan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dalam Program 

Double Track 

pada Sekolah 

Menengah Atas 

di Kabupaten 

Banyuwangi. 

Kualitatif 

deskriptif 

Sebagian besar 

siswa merasakan 

pengalaman 

positif dari 

program tersebut 

serta mengalami 

peningkatan 

keterampilan 

kewirausahaan. 

Menunjukkan 

dampak 

positif 

program 

terhadap 

keterampilan 

siswa. 

4.  Ayulusian

a (2023) 

Implementation 

of Creative 

Character of 

Students Throu

gh 

Double Track 

Program at 

SMA Negeri 1 

Dawarblandong 

Mojokerto. 

Kualitatif Program 

double track 

efektif dalam 

mengembangkan 

karakter kreatif 

dan keterampila

n 

ekonomi kreatif 

siswa. 

Memberikan 

perspektif 

pengembanga

n 

keterampilan 

melalui 

program Dual 

Track. 

5.  Wardani 

(2022) 

Penerapan 

Program 

Keterampilan 

Vokasional 

Bagi Anak 

Tunagrahita 

Ringan di SLB 

C Sukapura 

Bandung. 

Kualitatif 

deskriptif 

Program 

keterampilan 

vokasional 

penting untuk 

membimbing 

kemandirian dan 

mempersiapkan 

siswa. 

Memberikan 

perspektif 

evaluasi 

program 

keterampilan 

vokasional di 

tingkat 

menengah. 

6.  Marta et 

al. (2024) 

Evaluasi 

Pendidikan 

Vokasi: Aspek 

Praktis dan 

Teoritis untuk 

Kesiapan 

Lulusan 

Menghadapi 

Tantangan 

Industri. 

Kuantitatif Evaluasi vokasi 

wajib menilai 

aspek teori dan 

praktik demi 

menjamin 

kesiapan lulusan. 

Memberikan 

kerangka 

evaluasi yang 

relevan 

dengan 

program Dual 

Track. 



13 

 

kajian evaluasi hasil program pendidikan vokasional berbasis Dual Track pada 

tingkat SMA di Kabupaten Lampung Utara. 

 

2.2. Kajian Teori dan Konsep 

2.2.1. Model Tyler (Objective-Oriented Evaluation Model) 

Penelitian ini menggunakan Goal Attainment Model yang dikembangkan oleh 

Ralph Tyler (1949) sebagai teori utama. Menurut Tyler, evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil aktual dengan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Program dikatakan berhasil apabila output yang dicapai sejalan dengan tujuan 

yang ditetapkan (Tyler, 1949 dalam Hidayat et al., 2019). Dalam konteks 

penelitian ini, output yang dimaksud adalah peningkatan keterampilan vokasional 

siswa setelah mengikuti pelatihan dalam Program Dual Track. Dengan demikian, 

keberhasilan program diukur melalui ketercapaian indikator hasil keterampilan 

sebagaimana tercantum dalam Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023 Pasal 10–12, 

yaitu: 

a. Siswa mampu menunjukkan keterampilan sesuai bidang pelatihan. 

b. Siswa dinyatakan kompeten berdasarkan hasil uji pelatihan. 

c. Siswa memperoleh sertifikat keterampilan dari lembaga berwenang. 

d. Terdapat peningkatan kemampuan dan kesiapan kerja setelah pelatihan. 

 

2.2.2. Teori Evaluasi Hasil (Kirkpatrick Model dan Hamblin Model) 

Untuk memperkuat fokus penelitian pada evaluasi output, digunakan teori 

pendukung dari Donald Kirkpatrick (1998) dan Alan Hamblin (1974). 

Kirkpatrick dalam model empat tingkat evaluasinya menjelaskan bahwa hasil 

pelatihan dapat dinilai melalui empat level: 

a. reaksi, 

b. pembelajaran, 

c. perilaku, dan 

d. hasil (results). 

Level keempat, yaitu hasil, mengukur sejauh mana peserta pelatihan menunjukkan 

perubahan keterampilan, produktivitas, dan hasil nyata setelah mengikuti 
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program. Sementara itu, Hamblin (1974) memperluas model Kirkpatrick dengan 

menekankan bahwa evaluasi hasil pelatihan harus mencakup manfaat langsung 

bagi peserta dalam konteks pekerjaan. Dalam penelitian ini, teori Kirkpatrick dan 

Hamblin digunakan untuk memperkuat pengukuran output berupa peningkatan 

keterampilan vokasional siswa. 

 

2.2.3. Konsep Evaluasi Program 

Evaluasi program merupakan proses sistematis untuk menilai sejauh mana suatu 

program mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Patton (2015), evaluasi 

berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam perbaikan kebijakan dan 

peningkatan program. Evaluasi tidak hanya menilai keberhasilan secara 

administratif, tetapi juga melihat dampak yang dihasilkan oleh program terhadap 

sasaran yang dituju. Dalam konteks pendidikan, evaluasi digunakan untuk menilai 

keberhasilan kebijakan atau program pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

peserta didik. Owen dan Rogers (2019) menjelaskan bahwa evaluasi pendidikan 

dapat dilakukan pada berbagai tingkat, seperti konteks, masukan (input), proses, 

hasil (output), maupun dampak (outcome). Namun dalam penelitian ini, fokus 

evaluasi diarahkan hanya pada output berupa peningkatan keterampilan 

vokasional siswa SMA pelaksana Program Dual Track. 

 

2.2.4. Konsep Pendidikan Vokasional 

UNESCO (2020) mendefinisikan pendidikan vokasional sebagai pendidikan yang 

dircang untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang 

diperlukan dalam pekerjaan tertentu atau kelompok pekerjaan. Pendidikan 

vokasional berfokus pada: 

a. Keterampilan teknis - kemampuan praktis yang dapat diaplikasikan dalam 

dunia kerja. 

b. Kompetensi profesional - penguasaan standar kerja sesuai industri. 

c. Adaptabilitas - kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pasar kerja. 
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d. Sertifikasi kompetensi - pengakuan formal atas kemampuan yang dimiliki. 

 

2.2.5. Konsep Dual Track dalam Pendidikan 

Program Dual Track adalah program pengayaan dan penguatan kapasitas serta 

kompetensi bagi siswa SMA dalam bentuk kegiatan belajar mengajar reguler serta 

pembekalan keterampilan kewirausahaan dengan memanfaatkan potensi lokal 

sesuai potensi sekolah dan lingkungan sekitarnya” (Pergub Lampung No. 48 

Tahun 2023). Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023 menegaskan bahwa program 

ini bertujuan: 

a. bagi lulusan SMA yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi; dan  

b. memberikan peningkatan kompetensi akademik bagi Peserta Didik pada SMA 

yang akan melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

Konsep ini mengintegrasikan pembelajaran akademik regular dengan program 

vokasional tambahan, sehingga siswa memiliki pilihan yang lebih luas setelah 

lulus. 

 

2.5.6. Ukuran Keberhasilan Program Dual Track Berdasarkan Pergub 

Lampung No. 48 Tahun 2023 

Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023 menetapkan bahwa keberhasilan Program 

Dual Track diukur melalui hasil keterampilan siswa yang mengikuti program. 

Ukuran keberhasilan tersebut meliputi: 

a. Siswa mampu menunjukkan keterampilan sesuai bidang pelatihan. 

b. Siswa dinyatakan kompeten berdasarkan hasil uji pelatihan. 

c. Siswa memperoleh sertifikat keterampilan dari lembaga berwenang. 

d. Terdapat peningkatan kemampuan dan kesiapan kerja setelah pelatihan. 

Keempat indikator ini menjadi dasar penyusunan variabel operasional penelitian. 

Dengan demikian, seluruh pengukuran difokuskan pada capaian nyata hasil 

keterampilan siswa, bukan pada proses pelaksanaan. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 

Kerangka berpikir pada penelitian ini menjelaskan alur logis evaluasi Program 

Dual Track di Kabupaten Lampung Utara dengan fokus pada hasil atau product 

program. Permasalahan sebagai titik awal mencakup tiga aspek krusial yaitu: 

tingginya angka pengangguran lulusan SMA di Kabupaten Lampung Utara yang 

mencapai 42,7% dari total pengangguran terbuka, rendahnya kompetensi siswa 

berdasarkan hasil ANBK, dan adanya kesenjangan keterampilan serta rendahnya 

kesiapan kerja lulusan SMA. Dasar Kebijakan berupa Peraturan Gubernur 

Lampung Nomor 48 Tahun 2023 tentang Program Dual Track diterbitkan sebagai 

respons terhadap permasalahan tersebut. Pergub ini mengamanatkan SMA untuk 

membekali siswa dengan keterampilan vokasional selain pembelajaran akademik. 

Implementasi Program Dual Track diharapkan dapat menghasilkan dua output 

utama yang menjadi indikator keberhasilan program. Output pertama adalah 

terjadinya peningkatan keterampilan vokasional yang signifikan pada siswa yang 

mengikuti program ini. Output kedua adalah adanya perbedaan yang nyata antara 

siswa yang mengikuti program dengan siswa yang tidak mengikuti program. 

Kedua output ini akan menjadi bukti empiris tentang keberhasilan Program Dual 

Track dalam meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan SMA. 
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Untuk membuktikan keberhasilan dan dampak program secara ilmiah, dilakukan 

pengujian statistik menggunakan metode paired sample t-test. Uji beda ini akan 

membandingkan tingkat keterampilan vokasional siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti implementasi program. Melalui analisis statistik ini, dapat diketahui 

secara objektif apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan 

vokasional siswa setelah mengikuti Program Dual Track. Hasil pengujian ini akan 

menjadi dasar dalam mengevaluasi keberhasilan program dan menentukan 

langkah-langkah perbaikan di masa mendatang. 

 

2.4. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori serta kerangka pikir yang telah dijelaskan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hipotesis Asosiatif 

a. Hipotesis Alternatif (H1) : Ada perubahan tingkat keterampilan vokasional 

pada siswa sekolah menengah atas di Kabupaten Lampung Utara sebelum 

dan sesudah mengikuti Program Dual Track. 

b. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada perubahan tingkat keterampilan vokasional 

pada siswa sekolah menengah atas di Kabupaten Lampung Utara sebelum 

dan sesudah mengikuti Program Dual Track. 

2. Kriteria Pengujian Hipotesis 

1. H1 diterima (ada perubahan tingkat keterampilan vokasional) jika p < 0,05 

2. Ho ditolak (tidak ada perubahan tingkat keterampilan vokasional) jika p > 

0,05



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tipe dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif komparatif. Pemilihan metode kuantitatif deskriptif komparatif 

didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin memberikan gambaran sistematis 

dan objektif mengenai peningkatan keterampilan vokasional siswa dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah mengikuti Program Dual Track di 

Kabupaten Lampung Utara. Metode ini dipilih karena sesuai untuk 

membandingkan kondisi pada dua waktu berbeda (pre-post comparison) dan 

dapat menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik untuk 

menunjukkan ada atau tidaknya peningkatan keterampilan. 

Menurut Sugiyono (2019), Penelitian kuantitatif adalah pendekatan berbasis 

positivisme, yang meneliti populasi atau sampel tertentu dengan instrumen 

khusus, dan menganalisis data secara statistik untuk menggambarkan serta 

membandingkan fenomena. Jenis penelitian komparatif bertujuan untuk 

memberikan gambaran dan membandingkan suatu keadaan pada dua kondisi atau 

waktu yang berbeda secara objektif. Pendekatan kuantitatif komparatif 

memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel penelitian secara objektif dan 

melakukan uji beda untuk menggambarkan dan membandingkan tingkat 

keterampilan vokasional siswa sebelum dan sesudah mengikuti Program Dual 

Track. Metode ini sesuai dengan karakteristik penelitian yang ingin 

menggambarkan peningkatan kemampuan siswa melalui perbandingan kondisi 

pre-post program.



19 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada beberapa pertimbangan: 

a. Kabupaten Lampung Utara merupakan salah satu daerah yang menjadi pilot 

project implementasi Program Dual Track berdasarkan Peraturan 

Gubernur Lampung Nomor 48 Tahun 2023. 

b. Terdapat lima sekolah yang telah menerapkan Program Dual Track sejak 

tahun 2023, yaitu: SMAN 3 Kotabumi, SMAN 4 Kotabumi, SMAN 1 

Abung Semuli, SMAN 1 Abung Barat, dan SMA Bhayangkari Kotabumi. 

c. Kabupaten Lampung Utara memiliki permasalahan tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) sebesar 5,12% dengan dominasi pengangguran lulusan SMA 

mencapai 42,7% dari total pengangguran (BPS Lampung Utara, 2023). 

Secara geografis, penelitian ini mencakup wilayah Kecamatan Kotabumi, Abung 

Semuli, dan Abung Barat yang merupakan lokasi sekolah-sekolah pelaksana 

Program Dual Track. 

 

3.3. Alat dan Objek Penelitian 

3.3.1. Alat Penelitian 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 

berupa kuesioner terstruktur. Setiap butir pertanyaan dalam kuesioner 

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian dan diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 

Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju). 

 

3.3.2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah implementasi Program Dual Track di lima SMA 

di Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini berfokus pada evaluasi product atau 

hasil Program Dual Track di Kabupaten Lampung Utara, yang meliputi: 

a. Kemampuan siswa menunjukkan keterampilan sesuai bidang pelatihan; 
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b. Kelulusan uji kompetensi yang dilaksanakan oleh lembaga pelatihan atau 

BLK; 

c. Kepemilikan sertifikat keterampilan dari lembaga yang berwenang; dan 

d. Terjadinya peningkatan kemampuan vokasional setelah mengikuti pelatihan. 

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta Program Dual Track di 

Kabupaten Lampung Utara yang telah menyelesaikan program pada tahun 2023. 

Berdasarkan data dari Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IV, terdapat lima 

sekolah yang menjadi pilot project implementasi Program Dual Track dengan 

distribusi peserta sebagai berikut. 

Tabel 4. Distribusi Populasi 

Nama Sekolah Program Dual Track Jumlah Peserta 

(Siswa) 

SMAN 3 Kotabumi Menjahit dan Otomotif 32 

SMAN 4 Kotabumi Las dan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

32 

SMAN 1 Abung 

Semuli 

Listrik Rumah Tangga 16 

SMAN 1 Abung 

Barat 

Las dan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

32 

SMA Bhayangkari 

Kotabumi 

Otomotif dan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

32 

Total 144 

Sumber: Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IV, 2023 

3.4.2. Sampel 

Mengingat populasi penelitian ini relatif kecil dan terbatas pada peserta Program 

Dual Track di lima sekolah di Kabupaten Lampung Utara, penelitian ini 

menggunakan total sampling atau sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2019), 

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Penggunaan total sampling didasarkan pada beberapa 
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pertimbangan: jumlah populasi yang relatif kecil sehingga memungkinkan untuk 

dijangkau seluruhnya, karakteristik populasi yang dianggap homogen, dan 

kebutuhan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang hasil 

program. Dengan melibatkan seluruh populasi sebagai responden, diharapkan 

dapat menghindari bias sampling dan meningkatkan akurasi hasil penelitian. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan satu variabel tunggal yaitu Peningkatan Keterampilan 

Vokasional Siswa yang diukur melalui beberapa indikator pencapaian program. 

Variabel ini mencakup seluruh aspek peningkatan keterampilan yang ingin 

dievaluasi dari implementasi Program Dual Track di Kabupaten Lampung Utara. 

 

3.6. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.6.1. Definisi Konseptual 

Menurut Pergub Lampung No. 48 Tahun 2023, keterampilan vokasional 

merupakan kemampuan siswa dalam bidang keterampilan praktis yang 

dikembangkan melalui pelatihan berbasis potensi lokal yang diselenggarakan oleh 

sekolah bekerja sama dengan lembaga pelatihan kerja. Peningkatan keterampilan 

vokasional mengacu pada perubahan kemampuan siswa dalam menunjukkan, 

menerapkan, dan memanfaatkan keterampilan yang diperoleh dari Program Dual 

Track. 

3.6.2. Definisi Operasional 

Peningkatan keterampilan vokasional diukur dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah mengikuti Program Dual Track, berdasarkan persepsi siswa 

terhadap penguasaan keterampilan praktis, kemampuan teknis, dan kepercayaan 

diri dalam bidang keterampilan yang dipelajari. Tabel berikut menjabarkan 

indikator keberhasilan output Program Dual Track berdasarkan Pergub Lampung 

No. 48 Tahun 2023. 
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Tabel 5. Operasionalisasi Variabel Peningkatan Keterampilan Vokasional Siswa 

No 
Indikator Utama 

(Pergub No. 48/2023) 

Subindikator Pernyataan 

Angket 
Skala Poin 

1 

Kemampuan siswa 

dalam menerapkan 

keterampilan sesuai 

bidang pelatihan. 

a. Siswa memahami dasar-

dasar keterampilan di 

bidang pelatihan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  

b. Siswa mampu 

menggunakan alat dan 

bahan pelatihan dengan 

benar. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  

c. Siswa dapat 

mempraktikkan 

keterampilan sesuai 

prosedur kerja. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  

d. Siswa mampu 

menghasilkan produk 

sesuai bidang 

keterampilan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
e. Siswa aktif mengikuti 

kegiatan praktik 

keterampilan di sekolah. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

2 
Kompetensi siswa 

dalam uji pelatihan. 

a. Siswa memahami standar 

kompetensi yang diuji. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
b. Siswa mampu 

menyelesaikan tugas 

praktik tepat waktu. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
c. Siswa percaya diri 

menghadapi uji 

keterampilan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
d. Siswa memahami kriteria 

penilaian dalam uji 

kompetensi. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
e. Siswa dinyatakan 

kompeten dalam uji 

keterampilan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

3 

Kepemilikan sertifikat 

keterampilan dari 

lembaga berwenang. 

a. Siswa mengetahui 

prosedur memperoleh 

sertifikat keterampilan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
b. Siswa mengikuti proses 

uji sertifikasi dengan 

lengkap. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
c. Siswa memahami 

manfaat sertifikat bagi 

karier atau pekerjaan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
d. Siswa telah memiliki 

sertifikat keterampilan 

dari lembaga resmi. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
e. Siswa merasa bangga 

memiliki sertifikat 

keterampilan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 
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No 
Indikator Utama 

(Pergub No. 48/2023) 

Subindikator Pernyataan 

Angket 
Skala Poin 

4 

Peningkatan 

kemampuan dan 

kesiapan kerja siswa 

setelah program. 

a. Siswa merasa 

kemampuan 

keterampilannya 

meningkat. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  

b. Siswa lebih percaya diri 

dalam menerapkan 

keterampilan kejuruan 

yang dipelajari (seperti 

otomotif, menjahit, las, 

listrik, atau TIK). 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
c. Siswa merasa siap 

bekerja setelah lulus 

sekolah. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
d. Siswa termotivasi untuk 

berwirausaha di bidang 

keterampilan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
e. Siswa sering berlatih 

keterampilan di luar 

kegiatan sekolah. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

5 

Penerapan 

keterampilan 

vokasional secara 

umum. 

a. Siswa dapat 

mempraktikkan 

keterampilan tanpa 

bimbingan. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
b. Siswa mampu 

menggunakan peralatan 

modern di bidangnya. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
c. Siswa memahami materi 

praktik yang relevan 

dengan dunia kerja. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
d. Siswa mengetahui 

peluang kerja di bidang 

keterampilannya. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

  
e. Siswa pernah mengikuti 

kegiatan praktik 

lapangan atau magang. 

Skala 

Ordinal 
1–5 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

3.7. Sumber Data 

Data primer digunakan sebagai sumber data, diperoleh secara langsung dari 144 

responden melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada seluruh peserta 

Program Dual Track yang telah menyelesaikan program pada tahun 2023.  
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3.8. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Instrumen 

kuesioner dalam penelitian ini disusun menggunakan skala Likert 5 poin. Proses 

pengumpulan data dari responden dilakukan melalui survei online dengan 

mendistribusikan kuesioner tersebut menggunakan platform Google Form kepada 

seluruh siswa lulusan Program Dual Track. Kuesioner dapat dilihat di lampiran. 

 

3.9 Metode Pengujian Data 

3.9.1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, 

pengujian validitas untuk setiap item pertanyaan dilakukan menggunakan analisis 

korelasi Pearson Product Moment. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 

pada perbandingan nilai korelasi hitung (r hitung) dengan nilai korelasi dari tabel 

(r tabel) pada tingkat signifikansi 0,05. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung > r tabel. Sebaliknya, item dinyatakan tidak valid jika nilai r 

hitung < r tabel. Adapun formula yang digunakan:        

n(ΣXY) - (ΣX)(ΣY) 

r = ───────────────────────────────────── 

√[(nΣX² - (ΣX)²) × (nΣY² - (ΣY)²)] 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

X = skor item pertanyaan 

Y = skor total 

ΣXY = jumlah perkalian skor item dengan skor total 

ΣX = jumlah skor item 

ΣY = jumlah skor total 

3.9.1. Hasil Uji Validitas 

Pengujian dilakukan dengan metode korelasi Pearson Product Moment, dan 

dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel. Berdasarkan jumlah responden uji 
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coba sebanyak 30 orang (n = 30), diperoleh nilai r-tabel = 0,361 pada taraf 

signifikansi 5% atau α = 0,05. Nilai r-tabel diperoleh dari tabel distribusi r dengan 

df = n - 2 = 30 - 2 = 28, pada tingkat signifikansi 0,05 (two-tailed). Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika nilai r-hitung > r-tabel (0,361), maka item 

pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r-hitung < r-tabel (0,361), 

maka item pernyataan dinyatakan tidak valid dan perlu diperbaiki atau 

dihilangkan. Hasil pengujian validitas untuk instrumen kondisi sebelum dan 

sesudah Program Dual Track ditampilkan pada tabel berikut secara detail dan 

lengkap. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Kondisi Sebelum Program (Pre-Test) 

No Kode Item r hitung r tabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 Item 1 0,582 0,361 0,001 Valid 

2 Item 2 0,549 0,361 0,002 Valid 

3 Item 3 0,601 0,361 0,000 Valid 

4 Item 4 0,573 0,361 0,001 Valid 

5 Item 5 0,588 0,361 0,001 Valid 

6 Item 6 0,565 0,361 0,001 Valid 

7 Item 7 0,612 0,361 0,000 Valid 

8 Item 8 0,594 0,361 0,001 Valid 

9 Item 9 0,577 0,361 0,001 Valid 

10 Item 10 0,603 0,361 0,000 Valid 

11 Item 11 0,569 0,361 0,001 Valid 

12 Item 12 0,591 0,361 0,001 Valid 

13 Item 13 0,586 0,361 0,001 Valid 

14 Item 14 0,608 0,361 0,000 Valid 

15 Item 15 0,595 0,361 0,001 Valid 

16 Item 16 0,572 0,361 0,001 Valid 

17 Item 17 0,598 0,361 0,000 Valid 

18 Item 18 0,563 0,361 0,001 Valid 

19 Item 19 0,581 0,361 0,001 Valid 

20 Item 20 0,576 0,361 0,001 Valid 

21 Item 21 0,604 0,361 0,000 Valid 

22 Item 22 0,589 0,361 0,001 Valid 

23 Item 23 0,567 0,361 0,001 Valid 

24 Item 24 0,593 0,361 0,001 Valid 

25 Item 25 0,579 0,361 0,001 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 26, 2025 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh 25 item pernyataan untuk 

kondisi sebelum program (pre-test) memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-

tabel (0,361). Nilai r-hitung berkisar antara 0,549 hingga 0,612, dengan nilai 

tertinggi pada item Item7 (kemampuan menyelesaikan tugas praktik tepat waktu) 

sebesar 0,612 dan nilai terendah pada item Item2 (kemampuan menggunakan alat 

dan bahan pelatihan) sebesar 0,549. Semua item juga menunjukkan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, yang berarti korelasi antara skor item dengan skor 

total adalah signifikan secara statistik. Nilai r-hitung yang konsisten di atas 0,50 

menunjukkan bahwa setiap item memiliki korelasi yang cukup kuat dengan skor 

total, yang mengindikasikan bahwa item-item tersebut mengukur konstruk yang 

sama yaitu keterampilan vokasional siswa sebelum mengikuti program. Tidak ada 

item yang perlu dihilangkan atau diperbaiki karena semua item telah memenuhi 

kriteria validitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Kondisi Setelah Program (Post-Test) 

No Kode Item r hitung r tabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 Item 1 0,615 0,361 0,000 Valid 

2 Item 2 0,597 0,361 0,001 Valid 

3 Item 3 0,628 0,361 0,000 Valid 

4 Item 4 0,641 0,361 0,000 Valid 

5 Item 5 0,619 0,361 0,000 Valid 

6 Item 6 0,602 0,361 0,000 Valid 

7 Item 7 0,634 0,361 0,000 Valid 

8 Item 8 0,623 0,361 0,000 Valid 

9 Item 9 0,611 0,361 0,000 Valid 

10 Item 10 0,638 0,361 0,000 Valid 

11 Item 11 0,607 0,361 0,000 Valid 

12 Item 12 0,625 0,361 0,000 Valid 

13 Item 13 0,632 0,361 0,000 Valid 

14 Item 14 0,647 0,361 0,000 Valid 

15 Item 15 0,621 0,361 0,000 Valid 

16 Item 16 0,614 0,361 0,000 Valid 

17 Item 17 0,629 0,361 0,000 Valid 

18 Item 18 0,605 0,361 0,000 Valid 

19 Item 19 0,618 0,361 0,000 Valid 

20 Item 20 0,610 0,361 0,000 Valid 

21 Item 21 0,636 0,361 0,000 Valid 

22 Item 22 0,622 0,361 0,000 Valid 
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No Kode Item r hitung r tabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

23 Item 23 0,600 0,361 0,000 Valid 

24 Item 24 0,627 0,361 0,000 Valid 

25 Item 25 0,613 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh 25 item pernyataan untuk 

kondisi setelah program (post-test) memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-

tabel (0,361). Nilai r-hitung berkisar antara 0,597 hingga 0,647, dengan nilai 

tertinggi pada item Item 14 (memiliki sertifikat dari lembaga resmi) sebesar 0,647 

dan nilai terendah pada item 2 (kemampuan menggunakan alat dan bahan 

pelatihan) sebesar 0,597. Semua item menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang 

berarti korelasi sangat signifikan secara statistik. Perlu dicatat bahwa nilai r-

hitung pada instrumen post-test cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

instrumen pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti program, 

respons siswa terhadap setiap item menjadi lebih konsisten dan homogen, yang 

mengindikasikan bahwa program telah memberikan dampak yang merata terhadap 

peningkatan keterampilan vokasional siswa. Konsistensi yang lebih tinggi ini juga 

menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang 

kompetensi yang mereka miliki setelah mengikuti pelatihan. 

3.9.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

dapat dipercaya atau diandalkan, dengan mengukur konsistensi internalnya. 

Penelitian ini menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk menguji reliabilitas. 

Instrumen kuesioner dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbach's Alpha > 

0,60. Adapun kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 0,00 – 0,20 = tidak 

reliabel; 0,21 – 0,40 = kurang reliabel; 0,41 – 0,60 = cukup reliabel; 0,61 – 0,80 = 

reliabel; 0,81 – 1,00 = sangat reliabel. 

Berikut formula yang digunakan untuk menghitung Cronbach's Alpha: 

α = (k/(k-1)) × (1 - Σσ²i/σ²t) 

Keterangan: 

k = jumlah item pertanyaan. 
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σ²i = varians item ke-i. 

σ²t = varians total. 

3.9.2.1. Hasil Uji Reabilitas 

Dari hasil uji reliabilitas yang sudah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach's 

Alpha 
Nilai Standar Keterangan 

Kondisi Sebelum 

Program (Pre-Test) 
25 0,894 ≥ 0,60 Sangat Reliabel 

Kondisi Setelah 

Program (Post-Test) 
25 0,921 ≥ 0,60 Sangat Reliabel 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 26, 2025 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,894 untuk instrumen kondisi sebelum program 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. Hal ini 

menandakan seluruh butir pertanyaan yang mengukur kondisi awal keterampilan 

vokasional siswa konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Demikian pula 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,921 untuk instrumen kondisi setelah program 

menunjukkan reliabilitas yang sangat baik, bahkan lebih tinggi dari kondisi 

sebelum program. Tingginya nilai reliabilitas pada kedua instrumen ini 

menunjukkan bahwa pengukuran yang dilakukan memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik. Artinya, jika instrumen ini digunakan berulang kali pada 

kelompok responden yang memiliki karakteristik serupa, akan menghasilkan hasil 

yang relatif konsisten. Hal ini penting dalam penelitian evaluatif seperti ini, 

dimana konsistensi pengukuran menjadi kunci untuk dapat membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah program secara akurat. Berdasarkan hasil uji 

validitas dan reliabilitas terhadap 30 responden pertama, seluruh butir pernyataan 

pada instrumen kondisi sebelum dan sesudah program dinyatakan valid dan sangat 

reliabel. Dengan demikian, kuesioner dalam penelitian ini layak digunakan untuk 

menganalisis peningkatan keterampilan vokasional siswa setelah mengikuti 

Program Dual Track di Kabupaten Lampung Utara. 
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3.10. Teknik Analisis Data 

3.10.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif yang meliputi: 

a. Analisis Deskriptif Kondisi Sebelum Program - menghitung mean, median, 

modus, dan standar deviasi untuk setiap indikator sebelum mengikuti 

program. 

b. Analisis Deskriptif Kondisi Sesudah Program - menghitung mean, median, 

modus, dan standar deviasi untuk setiap indikator setelah mengikuti program. 

c. Analisis Skor Peningkatan - menghitung selisih skor sesudah dan sebelum 

program untuk setiap responden dan indikator. 

d. Kategorisasi Tingkat Peningkatan - mengklasifikasikan tingkat peningkatan 

berdasarkan interval skor. 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Tingkat Peningkatan 

No Rentang Skor (Mean) Kategori Interpretasi 

1 1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

2 1,81 – 2,60 Rendah 

3 2,61 – 3,40 Sedang 

4 3,41 – 4,20 Tinggi 

5 4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono (2019) 

3.10.2. Analisis Perbandingan Pre-Post Program 

Untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program dilakukan: 

a. Analisis Gap/Selisih - menghitung selisih rata-rata skor sebelum dan sesudah 

program. 

b. Analisis Persentase Peningkatan - menghitung persentase peningkatan dengan 

rumus: % Peningkatan = ((Skor Sesudah - Skor Sebelum) / Skor Sebelum) × 

100%. 

c. Uji Normalitas Data - menggunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk sampel 

diatas 50. 

d. Uji Beda Rata-rata - menggunakan:  

1) Paired Sample t-test jika data berdistribusi normal. 

2) Wilcoxon Signed Rank Test jika data tidak berdistribusi normal. 
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3.10.3. Analisis Per Indikator 

Setiap indikator peningkatan keterampilan vokasional akan dianalisis secara 

terpisah untuk memberikan gambaran detail tentang: 

a. Indikator yang mengalami peningkatan paling signifikan. 

b. Indikator yang mengalami peningkatan paling rendah. 

c. Pola peningkatan per aspek keterampilan.



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Paired Sample t-Test, diperoleh nilai t 

hitung sebesar -32,286 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

terdapat perbedaan sangat signifikan antara kondisi keterampilan vokasional siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti Program Dual Track. Berdasarkan hasil tersebut, 

Hipotesis Alternatif (H1) diterima dan Hipotesis Nol (H0) ditolak. Rata-rata 

keterampilan vokasional siswa meningkat dari 2,49 (kategori rendah) menjadi 

3,62 (kategori tinggi), atau setara dengan peningkatan sebesar (45,4%). Dengan 

demikian, Program Dual Track terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

vokasional siswa SMA secara signifikan dan terukur. 

Peningkatan tersebut terjadi secara konsisten pada seluruh dimensi keterampilan 

vokasional yang diukur, dengan peningkatan tertinggi pada dimensi Penerapan 

Keterampilan Vokasional sebesar 50,0%, diikuti dimensi Kompetensi Uji 

Pelatihan sebesar 49,6%, Kesiapan Kerja dan Kewirausahaan sebesar 45,2%, 

Penguasaan Keterampilan Praktis sebesar 44,5%, dan Kepemilikan Sertifikat 

sebesar 37,1%. Konsistensi peningkatan pada seluruh dimensi ini menegaskan 

bahwa Program Dual Track terbukti efektif meningkatkan keterampilan 

vokasional siswa SMA di Kabupaten Lampung Utara. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Lampung 

Mengingat keberhasilan program di lima sekolah pilot project yang terbukti 

meningkatkan keterampilan vokasional siswa secara signifikan, maka: 

a. Dinas Pendidikan Provinsi Lampung perlu mempertimbangkan perluasan 

Program Dual Track ke sekolah-sekolah SMA lainnya di Kabupaten 

Lampung Utara maupun kabupaten lain di Provinsi Lampung. 

b. Dinas Pendidikan Provinsi Lampung perlu mempertimbangkan perluasan 

Program Dual Track ke sekolah-sekolah SMA lainnya di Kabupaten 

Lampung Utara maupun kabupaten lain di Provinsi Lampung. 

c. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan Program Dual 

Track untuk terus meningkatkan kualitas program. Meskipun seluruh 

dimensi menunjukkan peningkatan kategori tinggi, terdapat variasi 

peningkatan antar dimensi: Penerapan Keterampilan Vokasional (50,0%), 

Kompetensi Uji Pelatihan (49,6%), Kesiapan Kerja (45,2%), Penguasaan 

Keterampilan Praktis (44,5%), dan Kepemilikan Sertifikat (37,1%). 

Evaluasi dapat difokuskan untuk memahami faktor-faktor yang 

menyebabkan perbedaan tingkat peningkatan ini. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Lampung Utara 

Di Kabupaten Lampung Utara terdapat 55 SMA negeri dan swasta yang 

berpotensi menjadi lokasi implementasi lanjutan Program Dual Track. Oleh 

karena itu, disarankan kepada Pemerintah Kabupaten Lampung Utara untuk: 

a. Memperluas pelaksanaan Program Dual Track ke seluruh SMA negeri 

dan swasta di wilayah kabupaten agar manfaatnya lebih merata. 

b. Melakukan pemantauan berkala dan evaluasi hasil untuk memastikan 

kualitas pelaksanaan program tetap konsisten dengan tujuan Pergub 

Lampung No. 48 Tahun 2023. 
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3. Bagi Sekolah Pelaksana Program 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa indikator dalam dimensi 

Penerapan Keterampilan Vokasional masih berada pada kategori sedang 

meskipun telah mengalami peningkatan, khususnya: praktik 

lapangan/magang (mean post 3,24), kemampuan mempraktikkan 

keterampilan mandiri (mean post 3,29), memahami relevansi dengan dunia 

kerja (mean post 3,38), dan menggunakan peralatan modern (mean post 

3,40). 

Untuk meningkatkan keempat indikator tersebut agar mencapai kategori 

tinggi, sekolah dapat: 

a. Meningkatkan frekuensi dan durasi praktik lapangan/magang, 

mengingat hasil penelitian menunjukkan indikator ini memiliki 

peningkatan tertinggi (dari mean 2,15 menjadi 3,24 atau naik 50,7%), 

namun masih dalam kategori sedang, yang mengindikasikan siswa 

menyadari pentingnya pengalaman praktik langsung tetapi 

pelaksanaannya masih perlu dioptimalkan. 

b. Memperbanyak kesempatan siswa berlatih secara mandiri, karena hasil 

penelitian menunjukkan kemampuan mempraktikkan keterampilan 

mandiri mengalami peningkatan signifikan (dari mean 2,15 menjadi 

3,29 atau naik 53,0%) namun masih kategori sedang, yang 

menunjukkan siswa membutuhkan lebih banyak waktu dan kesempatan 

untuk praktik tanpa supervisi ketat. 

c. Mengintegrasikan contoh aplikasi dunia kerja dalam pembelajaran, 

mengingat pemahaman relevansi dengan dunia kerja meningkat 

signifikan (dari mean 2,19 menjadi 3,38 atau naik 54,3%) tetapi masih 

kategori sedang, yang mengindikasikan siswa memerlukan lebih 

banyak paparan tentang penerapan keterampilan di industri 

sesungguhnya. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa hal. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk: 

a. Menggunakan metode pengukuran yang lebih objektif, seperti tes 

keterampilan atau observasi langsung, agar hasil penelitian lebih akurat 

dibandingkan hanya menggunakan persepsi siswa melalui kuesioner 

self-assessment. 

b. Melakukan penelitian longitudinal untuk menilai dampak jangka 

panjang Program Dual Track, seperti keberhasilan lulusan dalam 

mendapatkan pekerjaan, pendapatan, atau wirausaha. 

c. Menerapkan pendekatan kualitatif atau mixed methods guna 

mengeksplorasi secara mendalam faktor penyebab perbedaan 

peningkatan antar dimensi keterampilan vokasional. 

d. Melakukan penelitian komparatif untuk membandingkan Program Dual 

Track dengan model pendidikan vokasional lainnya di tingkat SMA. 

e. Mengidentifikasi best practice dari hasil perbandingan guna 

memberikan rekomendasi konkret bagi pengembangan Program Dual 

Track ke depan.
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